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ABSTRACT

An experiment was conducted to study the profile of hematalagical parameters in pregnant does, Hematological parameters
measured were haemoglobin concentration, hematocrit value, erythrocyte and leucocyte counts with leucocyte differentiation, Fourteen
experimental does used were fed fresh-field grass, concentrate and sodium block twice a day and free access to drinking water. Blood
samples were drawn every other week starting from 2 months of pregnancy to 1.5 months post partum. After parturition, the
experimental does were alloted into 5 groups: Contral (K), Single (A), Twin (B), Single Abortus (C) and Twin Abortus (). The
fluctuation of hematological parameters values can be seen on bath Control and The Pregnant Groups. The peak of those
hematological values were seen at around 2.5 months and 5 monthssof pregnancy. The fluctuation of differentiation of leucocykes can
also be seen on bath Control and The Fregnant Groups. The increasement of leucocyte counts, maostly, is due to the increasement of

neutrophyl and Iymphacytes.
Key words: goat, hematology, pregnancy.

PENDAHULUAN

Keberhasilan peningkatan produksi maupun
populasi ternak sangat bergantung dari sistem
reproduksi ternak tersebut. Pada ternak domba,
Sitorus & Subandriyo (1986) menyatakan bahwa ting-
kat kematian anak domba terutama jika yang lahir
lebih dari satu pada tingkat pengelolaan peternakan
rakyat sangat tinggi. Hal ini tentu saja sclain merugi-
kan petani pemilik atau pengelola, juga dapat ber-
dampak pada perekonomian ataupun skala produksi
nasional secara luas.

Selaras dengan hal di atas, perlu pula dipikir-
kan kemungkinan adanya kegagalan yang lebih dini
lagi, yaitu kematian sebelum atau sesaat setelah
kelahiran. Kondisi ternak kambing selama masa
kebuntingan merupakan kondisi yang cukup kritis, di
mana pengelalaan selama masa ini sangat mem-
pengaruhi performans reproduksi ternak terscbut.
Pada pcriode kcbuntingan, keadaan fisiologis dan
metabolisme induk bunting akan berubah arah dalam
menyimpan cadangan zat-zat makanan dalam tubuh
sebagai persediaan yang bisa dimobilisasi pada saat
menyusui ketika kebutuhan untuk sintesa air susu
jauh melebihi kemampuan induk untuk makan (Bines
& Iart, 1982).

Sutama (1989) melaporkan bahwa pemberian
tingkat pakan tinggi selama kebuntingan dapat
menyecbabkan jumlah anak yang lahir dan disapih
perinduk lebih rendah dibandingkan pada tingkat
pakan yang rendah. Sedangkan pada ternak kambing,
Sitorus & Sulardi (1984) telah melakukan percobaan
tentang kebutuhan pakan dalam kaitannya dengan

ketersediaan energi dan protein yang dibutuhkan
ternak tersebut tanpa mengkaji lebih lanjut kondisi
yang dibutuhkan pada masa kebuntingan.

Banyak aspek-aspek fisiologis yang dapat
dipantau yang tentunya saling terkait, dalam rangka
mengkaji permasalahan mengenai keberhasilan induk
dalam meneruskan generasi selanjutnya.

Gambaran darah pada ternak ruminansia,
selama masa kebuntingan dan menyusui sejauh
pengetahuan peneliti belum ada, dan pengukuran
aspek metabolisme pada ternak pada umumnya
ditekankan pada periode produksi seperti laktasi
(Tucker, 1986).

Mengingat dala-data yang tercakup dalam
gambaran darah dapat mewakili ataupun membantu
dalam memberikan informasi mengenai keadaan
induk selama masa kebuntingan, maka pengumpulan
data mengenai aspek hematologi sangat diperlukan
untuk menunjang usaha-usaha dalam program
pengembangan dan peningkatan populasi ternak.

Adanya informasi mengenai pola-pola hemato-
logi yang lelap pada hewan bunting khususnya
kambing akan sangat membantu selain berkaitan

-dengan kebutuhan pakan selama kebuntingan mau-
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pun dalam mengetahui penyebab adanya kemung-
kinan kematian dini atau abortus pada ternak ini.

MATERI DAN METODE

Materi

P’enelitian ini menggunakan hewan percobaan
kambing betina lokal yang telah dewasa sebanyak 14
ekor, dengan umur, bobot dan frekuensi melahirkan
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yang hampir sama. Sebelum dicampur dengan
pejantan, hewan-hewan ini diberi suntikan PGP,
selama dua periode berahi secara berturut-turut untuk
menyeragamkan masa berahi.

Metode

Hewan percobaan diberi pakan 2 kali sehari
dalam bentuk hijauan dan konsentrat serta penam-
bahan garam dapur, sedangkan pemberian minum
dilakukan secara ad [ibitumn. Pengambilan darah
dilakukan melalui vens jugularis dua kali dalam
sebulan dimulai sekitar kebuntingan usia 2 bulan,
sampai pada saat melahirkan dan sekitar satu
setengah bulan setelah melahirkan.

Darah yang diperoleh ditampung dalam
tabung-tabung gelas yang telah diberi EDTA sebagai
antikoagulan, untuk kemudian dilakukan pengukur-
an nilai-nilai hematologis yang meliputi kadar
hemoglobin (cara Sahli), nilai hematokrit (metode
Mikrohematokrit), jumlah eritrosit dan lekosit
(menggunakan kamar hitung Improved Neubauer)
serta hitung diferensiasi lekosit (pewarnaan Giemsa).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat kelahiran diperoleh 5 kelompok
hewan berdasarkan jumlah dan kondisi anak yang
lahir, yaitu:

1. Kambing yang tidak bunting (Kontrol = K).

2. Kambing melahirkan anak tunggal dan normal
(A).

3. Kambing melahirkan anak kembar dan normal
(B).

4. Kambing melahirkan anak tunggal dan abortus
Q).

5. Kambing melahirkan anak kembar dan abortus
(D).

Nilai hemoglobin berfluktuasi pada keempat
kelompok kambing tersebut dan dari hasil yang tersaji
pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa kisaran nilai
hemoglobin kelompok K adalah 6.50+0.21 - 9.27+0.38
gr%, kelompok A adalah 6.45+043 - 8.28+0.46 gri%,
kelompok B adalah 6.13£0.29 - 847:0.29 gr%,
kelompok C adalah 6.20+0.00 - 8.20+0.00 gr% dan
pada kelompok D adalah 6.60+0.00 - 8.70+0.64 gr%.

Tabel 1. Kadar hemoglobin (gr%) dua mingguan kambing-kambing kelompok K, A, B, C dan D.

Kelompok K A B C D
Dua mingguan ke- n=3 n=5 n=3 n=1 n=2
1 6.50+0.21 7.12+0.48 6.13+0.29 6.2020.00 7.10+0.35
2 7.40+0.14 8.20+0.28 7.40+0.28 7.00+0.00 6.60:0.00 |
3 7.2040.14 8.2840.46 7.87+0.38 6.80+0.00 6.90+0.35
4 9 27+0.38 7.98+0.16 8.47+0.29 6.80+0.00 8.70+0.64
5 7.6710.33 7.5610.24 7.5340.30 7.00+0.00 7.70+0.07
b 8.07+0.33 7.75+0.43 6.40+1.70 8.20+0.00 7.00+0.00
7 7.48+0.42 6.73+0.14 7.40+0.28 7.40£0.00 7.70£0.07
8 7.40+0.28 6.45+0.43 6.40+0.00 6.40+0.00 7.00£0.00
9 7.73+0.15 7.13+0.05 6.80+0.00 7.00+0.00 7.60£0.14
10 9.00+£0.38 7.72+40.33 6.80+0.14 7.00+0.00 7.50+0.35

Keterangan: Nilai = M+SE

Kadar hemoglobin tertinggi diperoleh pada
kisaran bulan ke-3.5 wusia kebuntingan untuk
kelompok K, B dan D, sedangkan untuk kelompok A,
kadar hemoglobin tertinggi diperoleh sekitar bulan
ke-3 usia kebuntingan. dan untuk kelompok C, kadar
hemoglobin tertinggi diperoleh sekitar bulan ke-4.5
usia kebuntingan.
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Seperti halnya kadar hemoglobin, nilai hema-
tokrit yang tersaji pada Tabel 2 terlihat berfluktuasi
selama kebuntingan dan cenderung meningkat pada
usia mendekati kelahiran, kecuali pada kelompok B.
Nilai hematokrit tertinggi pada kelompok K, A, C, dan
D terlihat pada usia kebuntingan 4.5 bulan, sedangkan
pada kelompok B nilai tertinggi pada wusia
kebuntingan 3 bulan.



Tabel 2. Nilai hematokrit (%) dua mingguan kambing-kambing kelompok K, A, B, C dan D.
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Kelompok K A B < D
Dua mingguan ke- n=3 n=5 n=3 n=1 n=2
1 21.90+1.56 23.50+0.52 19.80+2.02 21.40+0.00 23.20+0.14
ol 27.00+0.35 25.5040.35 23.50+0.53 20.00+0.00 19.00+0.00
3 19.68+1 .36 23.41+0.93 24874097 16.45+0.00 20.33+0.55
4 25.03+1.22 23254117 24.60+1.16 16.7520.00 22.08+0.83
%) 24.0210.77 23.65+1.03 23.5511.36 18.65+0.00 22 65+0.25
6 29.331+0.49 26.13+1.03 18.75+4.60 22.50+0.00 25.50+0.00
7 24.88+1.15 23.00+0.72 22.6310.44 20.50=0.00 23.00+0.18
8 23.131£1.04 23.00+2.18 20.75+£2.30 22.50+0.00 25.50+0.00
9 22 50+0.41 19.58+0.90 17.15+1.33 18.50+0.00 20.88+0 97
10 25.2540.73 22 30+1.59 18.63+1.15 21.00+0.00 22.38+1.50

Keterangan: Nilai = M1SE

Pengaruh pemberian pakan, akan terlihat pada
nilai PCV, kadar hemoglobin dan albumin, di mana
menurut Manston (1975), pakan yang rendah mutu
dan rendah kuantitas akan mempengaruhi penurunan
PCV dan hemoglobin dan dalam jangka waktu yang
lama juga akan mempengaruhi albumin darah. Selain
itu prosentase protein dalam pakan juga dapat
mempengaruhi gambaran darah hewan, walaupun

pada tingkat protein yang rendah (16%) masih dapat
mempertahankan kadar hemoglobin hewan tersebut.
Hal ini selaras dengan hasil pengukuran nitrogen urea
darah kambing yang dilaporkan oleh Isdoni dkk.
(1996), di mana pada tingkat protein pakan yang
rendah, yang ditunjukkan oleh tingginya kadar
ntirogen darah, tidak menyebabkan penurunan kadar
hemaoglobin pada hewan yang sama.

Tabel 3. Jumlah eritrosit (juta/ ml) dua mingguan kambing-kambing kelompok K, A, B,C dan D.

Kelompok K A B C D
Dua mingguan ke- n=3 n=5 n=3 n=1 n=2
1 12.4040.05 12.3140.43 11.4540.80 11.67+0.00 14.2140.63
2 11.6140.50 10.28+0.04 9.51£0.46 10.2640.00 7.98£0.00
3 10.00£0.25 12.30+1.32 11.07+£2.08 8.98+0.00 10.60+0.13
4 11.88+0.66 12.29+0.37 11.3040.60 9.95+0.00 11.60+1.00
5 11.21+1.00 11.47+0.93 10.65+0.23 9.78+0.00 10.05+0.70
) 13.55+0.25 16.34+0.61 12.53+0.40 18.46+0.00 16.9140.00
7 11.71+0.84 10.5040.74 10.9810.80 13.05+0.00 11.2440.20
8 13.201:0.77 10.52:+0.69 9.90£0.42 11.20:0.00 14.72:0.00
9 13.5540.90 11.41+0.68 10.10+0.02 11.280.00 10.95£1.03
10 12.0341.16 12.96+1.07 10.1320.02 14.98+0.00 11.83+0.21

Keterangan: Nilai = M+SE

Jumlah eritrosit juga berfluktuasi selama masa
kebuntingan dan setelah melahirkan (Tabel 3), di
mana pada usia kebuntingan 45 bulan jumlah ini
cenderung meningkal pada kelompok A, C dan D. Hal

ini sciring dengan kenaikan yang terjadi pada nilai
hematokrit untuk kelompok A, C dan D. Pada
kelompok B, jumiah eritrosit pada usia kebuntingan
4.5 bulan juga cenderung meningkat tetapi lebih
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rendah dari kelompok yang lain. Mendekati kelahiran,
jumlah eritrosit keempat kelompok kambing-kambing
tersebut cenderung menurun dengan jumlah terendah
pada kelompok A atau kelompok kambing bunting
yang melahirkan anak tunggal dan normal. Nilai-nilai
hematokrit, kadar hemoglobin dan jumlah eritrosit,
yang diperoleh dari hasil penelitian ini cenderung
lebih rendah dari nilai-nilai yang dilaporkan oleh

Ginting (1987), yaitu 30%, 11 mg%, dan 10 juta/ml
untuk nilai hematokrit, kadar hemoglobin dan jumlah
eritrosit.

Jumlah Iekosit pada kambing vang tidak
bunting (K) maupun pada kambing-kambing yang
bunting dari kelompok A, B, C dan D juga terlihat
berfluktuasi (Tabel 4).

Tabel 4. Jumlah lekosit (ribu/ml) dua mingguan kambing-kambing kelompok K, A, B, Cdan D.

Kelompok K A B & D
Dua mingguan ke- n=3 n=5 n=3 n=1 n=2
1 10.55+1.52 14.48+2.40 12.3740.00 13.70+0.00 15.00+3.39
2 12.25+1.10 8.58+1.54 14.48+2.67 11.40+0.00 20.90+0.00
3 11.40+0.35 14.51+2.47 12.2541.65 12.80+0.00 11.5841.33
4 10.73+0.97 14.0941.72 10.8310.70 11.8540.00 10.28+1.30
5 13.7742.53 12.5041.13 12.17+0.80 16.55£0.00 9.40£0.65
6 10.87+0.31 0.11+1.66 10.73+3.16 20.75+0.00 13.30+0.00
7 18.63+1.47 14.45+0.77 12.2042.20 9.85+0.00 12.45+0.85
8 19.28+2.90 19.35+1.50 15.78+2.00 14.20+0.00 8.10+0.00
9 11.82+0.50 13.35+0.98 14.1043.10 8.2510.00 8.0311.68
10 21.30+3.07 14.641+0.67 15.1841.01 11.1540.00 11.35£0.46

Keterangan: Nilai = M+5E

Tampaknya fluktuasi jumlah lekosit ini ter-
gantung dari kondisi hewan-hewan tersebut pada saat
dilakukannya pemeriksaan. Pada bulan-bulan tertentu
seperti pada bulan ke-3 usia kebuntingan, dan juga
pada bulan ke-53 serta mendekati kelahiran terlihat
adanya peningkatan jumlah lekosit. Jumlah Ilekosit
tertinggi pada kelompok kambing-kambing tersebut
terlihat pada kelompok D yaitu kelompok kambing
bunting yang melahirkan anak kembar dan abortus,
pada usia kebuntingan 2.5 bulan, dan juga pada
kelompok C yaitu kelompok kambing bunting yang
melahirkan anak tunggal dan abortus, pada usia
kebuntingan 4.5 bulan.

Fluktuasi jumiah lekosit (Tabel 4), bila di-
hubungkan dengan nilai hitung diferensiasi darahnya
seperti yang lersaji pada Tabel 5, terlihat bahwa
peningkatan lekosit terjadi pada kondisi di mana nilai
netrofil dan limfosinya tinggi, sehingga kemung-
kinan pada saat itu terjadi infeksi pada kambing-
kambing tersebut.

Selain itu juga tampak adanya peningkatan
eosinofil yang merupakan indikasi adanya invasi
parasit pada kambing-kambing tersebut. Hunter

(1980) menyatakan bahwa kasus-kasus kematian janin
sebelum kelahiran biasanya dikarenakan kegagalan
terjadinya konsepsi atau kegagalan pembuahan ovum,
dan hal ini biasanya terjadi pada kebuntingan hari ke
30-40. Selain itu kematian janin dapat pula
disebabkan oleh ketidaksempurnaan anatomi induk,
toksemia, kesiapan induk, faktor lingkungan
(environmental-shock), bobot badan janin yang rendah,
kondisi tubuh induk seperti anemia, hipoglisemia,
defisiensi mineral ataupun faktor-faktor penyakit
(Hunter, 1980).

Apabila dikaitkan dengan kejadian abortus,
kemungkinan yang terjadi adalah kondisi hewan yang
tidak sehat, dengan kata lain aborsi dapat terjadi
karena adanya infeksi penyakit yang lerjadi sccara
akut maupun kronis.

Dari keseluruhan hasil yang diperoleh, dapat
dilihat bahwa kondisi hewan pada saat kebuntingan
sangat penting untuk diperhatikan sehingga hewan
dapat mempertahankan kebuntingan dan dapat
memberikan kehidupan pada anak setelah dilahirkan.



Tabel 5. Hitung diferensiasi lekosit dua mingguan kambing-kambing kelompok K, A, B,C dan D.
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Kelompok Parameter K A B C D
Thia mjngguan ke- %) n=3 n=>5 ﬂ=3 n=1 n=2
1 Netrofil 26504318 29.00+1.63 27.00+£2.05 37.00+0.00 30.50+3.18
Eosinofil 5.0040.71 5.671+1.69 4.33+1.66 4,0010.00 5.5041.06
Basafil 1.00+0.00 T1.00£0.00 1.00+0.00 0 0
Limfosit 66.50+3.18 63.00+0.00 65.00+£2.05 57.00+0.00 62.00+4.24
Monosit 1.5040.35 1.67+0.27 3.33+1.69 4.00+0.00 2.00+0.00
2 Netrofil 23.5041.77 24.00+0.00 20.50+2.47 26.00+0.00 20.00+0.00
Eosinofil 9.50+0.35 5.00£0.00 3.00+£1.41 3.0040.00 5.00+0.00
Basofil 0 0 0 0 0
Limfosit 66.0041.41 69.00+0.00 72.50+0.35 68.00+0.00 75.00+0.00
Maonosit 1.0040.00 2.0040.00 4.00+0.71 3.00+0.00 0
3 Netrofil 33.00£2.83 15.2046 .45 29.004+3.54 8.00+0.00 19.50+£1.77
Fosinofil 2.5011.06 4.0041.77 2.00+0.82 0 3.00+0.00
Basofil 0 0 0 0 0
Limfosit 62.00£1.41 50.20+£8.00 77.00£7.12 88.00=0.00 74.00+2.12
Monosit 1.50+0.35 2.33+0.72 2.50+0.35 4,00+0.00 1.50+0.35
4 Netrofil 24.00+6.36 16.60+2.81 20.00+1.41 30.00+0.00 15.50+1.06
Eosinofil 3.00£0.00 3.2040.33 6.33+2.60 2.0040.00 4.0040.00
Basofil 0 0 0 0 1.00+0.00
Limfosit 74.00+£7 .78 75.80+£2 67 71.30+4.01 68.000.00 81.00+1.41
Monosit 1.00+0.00 2.25+0.41 2.3340.27 0 2.00+0.00
5 Netrofil 32.00+1.25 18.60+6.23 37.50+8.84 6.00+0.00 10.00+0.71
Fosinofil 4.671(198 12254595 10.00+6.36 4.00+0.00 10.00+0.00
Basofil 1.00+3.00 1.00+0.00 0 0 0
Limfosit 62.00+1.89 70.60+4.97 51.00+2.12 88.00:0.00 BA501318
Monosit 3.00+0.00 2.00+1.73 2.00+0.71 0 0
6 Netrofil 29.30+4.35 16.80+2.37 18.67+2.33 44.00:0.00 19.50+1.06
Eosinofil 2.50+1.06 2.67+1.27 10.67+5.89 1.00+0.00 6.0042.12
Basofil 0 1.00£0.00 0 0 1.00+0.00
Limfosil 68.67+4 .46 80.20£2.50 70331347 50.00+0.00 71.00+3.54
Monosit 1.00+0.00 2.00+0.47 1.00+0.00 5.00£0.00 3.0020.00
7 Netrofil 34,50£0.35 37.33+3.34 13.33+£2.13 27.00+0.00 34.50411.67
Eosinofil 3.00+0.00 5.33+1.91 19.00+2.87 7.00+0.00 3.00+ 0.00
Basofil 0 0 0 0 1.00£0.00
Limfosit 61.50+0.25 55.67+1.19 68.00+5.00 66.0040.00 AILE0T0.25
Monosil 1.00+0.00 1.6710.27 2.50x1.08 ¢} 3.00+0.00
8 Netrofil 5.50+1.06 12.754+4.83 43.00+2 .83 8.00+0.00 8.0040.00
Eosinofil 8.00+0.00 3.75+1.63 6.50+3.89 3.00+0.00 A.00+0.GD
Basofil 0 0 0 0] Q
Limfosit 89.50+4.60 80.00+5.76 46.00+4.24 £8.00=0.00 85.00+0.00
Monesit 2.00+0.00 1.50+0.43 1.00+0.00 1.00+0.00 1.00+0.00
g Netrofil 20.00+4.94 19.80+1.37 4.00£0.00 27.00+0.00 17.00+2.83
FBosinofil 15.50+8.13 4.25+1.56 1.00+0.00 27.004£0.00 4.00+0.00
Basofil 0 0 n ] {a
Limfosit 63.50+12.37 76.20+1.53 95.00-H1.00 46.00::0.00 B0.00H1.71
Monwosit 2.00+0.00 1.50+0.35 0 0 2.0040.C0
0 MNetrofil 46.33+9.17 30,2045 94 31 504318 37.00+:0.00 24 .00+5.66
Eosinofil 9.67+0.50 6.00£1.30 292.00=0.00 13.00+0.00 17.50+6.01
Basofil 0 0 0 0 a
Limfosit 43.00+9.25 50.00+0.00 38.00+0.00 62.40+4.97 52.00+13.44
Monosit 1.50+0.35 0 1.00+0.00 2.33+0.27 2.0040.00

Keterangan: Nilai = M+SE

gl
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pada masa kebuntingan maupun pada hewan
yang tidak bunting (kontrol), terlihat adanya fluktuasi
dari nilai-nilai hematologisnya, dengan keadaan yang
ekstrem atau puncak-puncak dari nilai tersebut pada
umumnya sekitar usia kebuntingan 3.5 untuk kadar
hemcglobin dan usia kebuntingan 4.5 bulan untuk
nilai hematokrit dan jurnlah eritrosit.

Fluktuasi juga terlihat pada jumlah lekosit dan
hitung diferensiasinya. Peningkatan jumlah Iekosit
umumnya terjadi pada keadaan di mana terjadi
peningkatan jumlah netrofil dan limfosit.
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